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RINGKASAN 

Permasalahan pertambangan batubara yang paling sering dibicarakan adalah Air 

Asam Tambang. Pengolahan Lingkungan Air Asam Tambang merupakan kegiatan 

yang penting dilakukan saat kegiatan pertambangan batubara, karena Air Asam 

Tambang sebelum dikelola memiliki pH rendah yaitu sekitar 2 – 4 dimana pH air 

ini tidak memenuhi standar baku mutu lingkungan yang diatur Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan yaitu pH air harus di angka 6 – 9 dan ambang batas nilai TSS nya 

adalah 300. Air yang berada di lokasi KPL AL 10 di pit MTBU PT Pamapersada 

Nusantara memiliki kondisi awal pH 4,9 dan TSS 3716 dimana nilai tersebut belum 

memenuhi standar baku mutu lingkungan. Oleh karena itu dibutuhkan pengolahan 

air dengan menggunakan larutan kimia. Dengan tujuan agar dapat layak dialirkan 

ke sungai. Pengolahan Air Asam Tambang dengan Natrium Hidroksida dan Poly 

Aluminium Chloride. Hasil Uji Air Inlet KPL AL 10 dengan NaOH mengalami 

peningkatan pH seperti 10mL NaOH pH air  menjadi 10,16  ; 15mL NaoH  pH air  

menjadi 11,35 ; 20mL NaOH pH air menjadi 12,62 ; 25mL NaOH pH air menjadi 

12,86. Untuk pemberian Poly Aluminium Chloride (PAC) yaitu pada pemberian 

20ml  PAC pada air inlet Nilai TSS menjadi 55 ;  30mL PAC Nilai TSS menjadi 5 , 

50mL PAC Nilai TSS menjadi 12  dan 100 mL PAC Nilai TSS menjadi 26.  Data 

tersebut kemudian dianalisis dan perhitungan regresi linier agar dapat dihitung 

dosis skala lapangan sehingga didapatkan perkiraan biaya yang akan dikeluarkan 

Perusahaan untuk penyediaan Natrium Hidroksida dan Poly Aluminium Chloride 

(PAC) pada area KPL AL 10 Pit MTBU.  Untuk biaya yang harus dikeluarkan 

sebesar Rp 7.782.000,- untuk penyediaan NaOH sedangkan untuk penyediaan PAC 

yaitu Rp 8.572.800 

 

Kata Kunci : Air Asam Tambang, Natrium Hidroksida, Poly Aluminium Chloride 

Kepustakaan : 20 (1999 – 2023) 



xi 
 

Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 
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MINE DRAINAGE USING SODIUM HYDROXIDE AND POLY 
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SUMMARY 

The most frequently discussed coal mining problem is acid mine drainage. 

Environmental processing of acid mine water is an important activity carried out 

during coal mining activities, because before it is managed, acid mine water has a 

low pH, namely around 2 - 4, where the pH of this water does not meet the 

environmental quality standards regulated by the South Sumatra Provincial 

Government, namely the pH of the water must be lower. numbers 6 – 9 and the 

threshold TSS value is 300. The water at the KPL AL 10 location in the PT 

Pamapersada Nusantara MTBU pit has an initial condition of pH 4.9 and TSS 3716, 

where this value does not meet environmental quality standards. Therefore, water 

treatment using chemical solutions is needed. With the aim that it can be suitable 

for flowing into the river. Treatment of Acid Mine Water with Sodium Hydroxide 

and Poly Aluminum Chloride. KPL AL 10 Inlet Water Test Results with NaOH 

experienced an increase in pH such as 10mL NaOH water pH became 10.16; 15mL 

NaoH The pH of the water becomes 11.35; 20mL NaOH The pH of the water 

becomes 12.62; 25mL NaOH The pH of the water becomes 12.86. To administer 

Poly Aluminum Chloride (PAC), namely by administering 20ml PAC to the inlet 

water, the TSS value becomes 55; 30mL PAC TSS value becomes 5, 50mL PAC TSS 

value becomes 12 and 100 mL PAC TSS value becomes 26. The data is then 

analyzed and linear regression is calculated so that the field scale dose can be 

calculated so that an estimate of the costs that will be incurred by the Company for 

the supply of Sodium Hydroxide and Poly is obtained. Aluminum Chloride (PAC) in 

the KPL AL 10 Pit MTBU area. The costs that must be incurred are IDR 7,782,000 

for the supply of NaOH while for the provision of PAC it is IDR 8,572,800. 

 

 

Keywords  : Acid Mine Drainage, Sodium Hidroxide, Poly Aluminium Chloride 

Citations     : 20 (1999 – 2023) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Kegiatan pertambangan batubara sering dikaitkan dengan penyebab 

kerusakan lingkungan, terutama penurunan standar baku mutu lingkungan 

seperti air yang mengancam ataupun bisa membahayakan kelangsungan hidup 

manusia itu sendiri dan kerusakan ekosistem. Kualitas air yang berubah dan 

tidak sesuai standar pemerintah disebabkan oleh kegiatan pertambangan itu 

sendiri.  

Permasalahan pertambangan batubara yang paling sering dibicarakan 

adalah Air Asam Tambang (Acid Mine Drainage), dimana menurut (Henny, et 

al., 2010)  Air Asam Tambang merupakan air yang memiliki tingkat keasaman 

yang sangat rendah. Maka dari itu Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

mengeluarkan peraturan dimana standar kualitas air itu harus diterapkan yaitu 

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 8 Tahun 2012  Tentang Baku Mutu 

Limbah Cair Pertambangan Batubara. 

  Pengolahan Lingkungan Air Asam Tambang merupakan kegiatan yang 

penting dilakukan saat kegiatan pertambangan batubara, karena Air Asam 

Tambang sebelum dikelola memiliki pH rendah yaitu sekitar 2 – 4 dimana pH 

air ini tidak memenuhi standar baku mutu lingkungan yang diatur Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan yaitu pH air harus di angka 6 – 9 dan ambang batas 

nilai TSS nya adalah 300. Oleh karena itu pengolahan lingkungan air asam 

tambang sangat diperlukan agar memenuhi standar baku mutu lingkungan dan 

juga tetap menjaga kelangsungan ekosistem serta kehidupan manusia itu 

sendiri. 

      PT Pamapersada Nusantara adalah salah satu perusahaan kontraktor 

pertambangan yang berada di Tanjung Enim Distrik Muara Tiga Besar Utara 

(MTBU) dimana perusahaan ini merupakan kontraktor dari owner PT Bukit 

Asam (Persero Tbk). Ruang lingkup PT Pamapersada sebagai kontraktor sangat 
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luas tidak hanya menyediakan alat-alat berat dan mengawasi penambangan 

batubara melainkan dalam hal lingkup Pengolahan Lingkungan  Air Asam 

Tambang itu sendiri yang diberikan wewenang oleh PT Bukit Asam Persero 

Tbk selaku owner.  

      Pada lokasi Kolam Pengendapan Lumpur Tungkal (KPL AL 10) di pit 

MTBU yang merupakan air limpasannya berasal dari Sump THAR. Air yang 

berada di lokasi KPL AL 10 di pit MTBU itu belum memenuhi standar baku 

mutu lingkungan. Oleh karena itu dibutuhkan pengolahan air (water treatment) 

dengan menggunakan larutan kimia. Dengan tujuan agar dapat layak dialirkan 

ke sungai. 

 Berdasarkan tujuan penelitian ini, peneliti menggunaan Natrium Hidroksida 

(NaOH) dan Poly Aluminium Chloride (PAC) untuk menganalisis secara 

menyeluruh pengelolaan air di KPL AL 10 pit MTBU PT. Pamapersada 

Nusantara. Poly Aluminium Chloride (PAC)  sebagai koagulan penjernih air 

masih sangat sedikit ditemukan dalam proses pengolahan lingkungan air asam 

tambang dalam fokus pengelolaan aspek TSS padahal Poly Aluminium Chloride 

(PAC) memiliki kecepatan yang baik dalam membentuk flok akibat partikel 

penyebab kekeruhan air dan dosis yang berlebihan tidak mempengaruhi tingkat 

kekeruhan air berbeda halnya dengan tawas atau Aluminium Sulfat  yang jika 

penggunaan dosisnya berlebih maka air akan semakin keruh (Raharjo, 2000). 

 

1.2  Rumusan Masalah  

     Permasalahan yang akan dibahas dan diteliti pada kegiatan Tugas Akhir 

yaitu sebagai berikut :  

1. Bagaimana kondisi awal kualitas air pada KPL AL 10 pit MTBU PT 

Pamapersada Nusantara, Tanjung Enim, Sumatera Selatan ? 

2. Bagaimana efektifitas pengolahan air asam tambang di KPL AL 10 pit 

MTBU dengan menggunakan Natrium Hidroksida (NaOH) guna 

meningkatkan pH air dan Poly Aluminium Chloride (PAC) untuk 
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menurunkan nilai TSS di PT Pamapersada Nusantara, Tanjung Enim, 

Sumatera Selatan  ? 

3. Berapa biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menyediakan Natrium 

Hidroksida dan Poly Aluminium Chloride (PAC) di area KPL AL 10  PT 

Pamapersada Nusantara, Tanjung Enim, Sumatera Selatan ? 

 

1.3  Ruang Lingkup 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di KPL AL 10 pit MTBU PT Pamapersada 

Nusantara. 

2. Pengolahan Air di KPL AL 10 pit MTBU ini air nya bersifat statis dan  

menggunakan Natrium Hidroksida (NaOH) guna meningkatkan  pH air agar 

memenuhi standar baku mutu lingkungan dan Poly Aluminium Chloride 

(PAC) untuk nilai TSS. 

3. Penggunaan NaOH dalam peningkatan pH direncanakan di segmen inlet dan 

outlet sedangkan penggunaan Poly Aluminium Chloride hanya direncanakan 

di segmen inlet. 

4. Perhitungan biaya  untuk kebutuhan  dengan Natrium Hidroksida (NaOH) 

berdasarkan pengujian laboratorium (berdasarkan volume air yang masuk ke 

KPL untuk 1 hari) di segmen inlet dan outlet.  Sedangkan untuk perhitungan 

biaya PAC disarankan oleh perusahaan untuk menggunakan volume air yang 

masuk ke KPL di segmen inlet per jam. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk : 

1. Mengetahui kualitas air pada KPL AL 10  pit MTBU PT Pamapersada 

Nusantara, Tanjung Enim , Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis efektifitas peningkatan nilai pH dengan menggunakan 

Natrium Hidroksida dan penurunan nilai TSS  menggunakan Poly 

Aluminium Chloride (PAC) pada pengolahan air asam tambang di KPL AL 
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10 pit MTBU PT Pamapersada Nusantara, Tanjung Enim , Sumatera 

Selatan. 

3. Menghitung biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menetralisir Air KPL 

AL 10 segmen inlet dan outlet dengan menggunakan Natrium Hidroksida 

dan Poly Aluminium Chloride di PT Pamapersada Nusantara, Tanjung 

Enim, Sumatera Selatan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.   Akademis 

Sebagai wawasan untuk mengetahui cara pengolahan air pada KPL dari 

aspek parameter pH dan TSS dengan menggunakan Natrium Hidroksida dan 

Poly Aluminium Chloride agar memenuhi standar baku mutu lingkungan 

yang ditetapkan pemerintah. 

2.      Perguruan Tinggi atau Jurusan 

Sebagai tambahan referensi dan gambaran perihal pengolahan air pada 

industri pertambangan batubara. 

3.     Perusahaan 

Sebagai masukan untuk perusahaan dalam penggunaan  Natrium Hidroksida 

dan Poly Aluminium Chloride untuk peningkatan pH air AAT dan 

Penurunan TSS serta gambaran rincian biaya yang dikeluarkan. 
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